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ABSTRAK

Abstrak: Kelompok usaha pindang bandeng di Kabupaten Bekasi memulai usaha dalam
bidang perikanan sekitar 20 tahun. Selama perjalanan usahanya, produk pindang ikan
bandeng diproduksi dan distribusikan secara konvensional. Sumber daya manusia
merupakan salah satu keterbatasan dalam pengembangan usaha pindang bandeng.
Kegiatan ini dilaksanakan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan bagi pelaku
usaha pindang bandeng terkait pemanfaatan teknologi digigal untu mendukung aktivitas
usaha. Metode yang digunakan dalam kegiatan yaitu berupa seminar pemberian materi
dan workshop keterampilan teknologi digital. Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan
bahwa terdapat perubahan pengetahuan dalam proses pengemasan produk dan
pemasaran menggunakan digital marketing. Seluruh peserta kegiatan menyatakan
bahwa pendampingan pelaku usaha perikanan ini bermanfaat untuk mereka. Melalui
kegiatan ini para peserta memeroleh pengetahuan, dan keterampilan tentang proses
produksi dan pemasaran usaha pindang menggunakan teknologi digital. Diperlukannya
tindak lanjut dan waktu pendampingan yang lebih panjang dalam upaya membuat pelaku
usaha lebih mudah beradaptasi dan mandiri.

Kata Kunci: Digital Marketing; Pindang Ikan; UMKM; Usaha Perikanan.

Abstract: Pindang bandeng business group in Bekasi Regency started a business in the
fishery sector for about 20 years. During the course of its business, milkfish pindang
products were produced and distributed conventionally. Human resources are one of the
Ilimitations in the development of milkfish pindang business. This activity is carried out
to provide understanding and skills for milkfish pindang business actors regarding the
use of digital technology to support business activities. The method used in the activity is
in the form of seminars on providing material and workshops on digital technology skills.
The results of the activity evaluation show that there 1s a change in knowledge in the
process of product packaging and marketing using digital marketing. All participants of
the activity stated that the assistance of fishery business actors was beneficial for them.
Through this activity, participants gain knowledge and skills about the production process
and marketing of pindang businesses using digital technology. The need for follow-up and
longer mentoring time in an effort to make business actors more adaptable and
Independent.

Keywords: Digital Marketing; Fishery Business; Pindang; UMKM.
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A. PENDAHULUAN
Kelompok usaha Pindang Bandeng di Kecamatan Pebayuran, Kabupaten
Bekasi memulai usaha dalam bidang perikanan sekitar 20 tahun yang lalu
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dan saat ini memiliki anggota kelompok sebanyak 30 orang dengan
mayoritas anggota merupakan para ibu dengan rentang usia 37 — 60 tahun.
Anggota kelompok Pindang Bandeng aktif melakukan produksi dan
penjualan sekitar 3 — 10 Kg pindang tradisional per orang. Ikan bandeng
produksi anggota kelompok pindang bandeng dimasak menggunakan api
tungku maupun kompor gas dengan metode pengemasan konvensional
menggunakan daun tebu, daun pisang atau kertas koran. Distribusi produk
pindang ikan bandeng dilakukan secara konvensional berkeliling menuju
wilayah desa- desa sekitar wilayah produksi.

Selain ikan Bandeng, terdapat beberapa jenis ikan lain yang diproduksi
oleh para anggota mitra kegiatan seperti jenis ikan mas, ikan tongkol, ikan
layang, dan ikan mujaer. Pada kegiatan pengabdian masyrakarat ini
direncanakan untuk mengoptimalkan produksi dan pemasaran dari ikan
bandeng sebagai pilot project untuk kelompok usaha tersebut.

Gambar 1. Produk Pindang Bandeng Mitra.
Hasil penelitian Sari & Suprapto (2019) menyatakan bahwa untuk dapat
meningkatkan daya saing UMKM olahan ikan yaitu faktor dominan yang

paling menentukan yaitu berasal dari faktor internal. Sumber daya manusia
yang relatif sulit untuk berkembang merupakan salah satu keterbatasan
pemasaran usaha Pindang Bandeng berjalan di tempat selama lebih dari 20
tahun usianya dalam dunia perikanan. Usaha Pindang Bandeng telah
mengalami banyak jatuh bangun terutama dalam hal permodalan, sebagian
besar anggota kelompok yang berhutang untuk Ikan Bandeng yang telah
mereka pasarkan. Hasil wawancara dari salah satu anggota kelompok (55
tahun), mengatakan bahwa: “kami terbiasa berhutang untuk kebutuhan-
kebutuhan insidental atau diluar kebutuhan dasar seperti biaya berobat
keluarga yang sakit, biaya anak sekolah, bahkan biaya suami berangkat
kerja ke kota besar. Walau demikian, rata-rata anak dari anggota kelompok
Pindang Ikan ini mengalami putus sekolah ada yang di tingkat SD, SMP atau
SMA.

Pada masa pandemi yang lalu penjualan secara konvensional dari
anggota kelompok Pindang Ikan Bandeng mengalami penurunan.
Berdasarkan data yang kami peroleh dari hasil wawancara, anggota
kelompok biasanya membawa keuntungan bersih untuk keluarganya sekitar
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50.000 sampai 70.000 untuk sekali produksi dan pemasaran. Namun saat
terjadi pandemi mereka membawa pengasilan bersih maksimal Rp. 30.000
untuk keluarganya. Sistem produksi, pengemasan, dan pemasaran produk
Ikan Pindang bandeng yang dilakukan secara konvensional menyebabkan
usaha ini minim pengembangan. Sehingga sulit untuk memperoleh
penambahan margin atau keuntungan. oleh karena itu kegiatan ini
dilakukan dengan tujuan untuk memiliki pemahaman dan keterampilan
tentang proses produksi dan pemasaran memanfaatkan teknologi digital
dengan harapan dapat membantu meningkatkan profit penjualan. Penelitian
(Hudaya et al., 2017) menyatakan bahwa perlu adanya peningkatan bantuan
bagi usaha pengolahan ikan skala rumah tangga berupa penyuluhan,
peralatan, dan permodalan di provinsi Jawa Barat. Selain itu, diperlukan
perpanjangan waktu bagi pendampingan UMKM agar terjadi perubahan dan
kemajuan (Ati Kusmiati, 2022), (Sigalingging et al., 2020).

B. METODE PELAKSANAAN
Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Agustus tahun 2022 dengan

peserta kegiatan yaitu pelaku usaha pindang bandeng dan warga wilayah
sekitar yang merupakan konsumen produk mitra dengan total peserta
sebanyak 17 orang. Kegiatan pendampingan dilakukan dengan aktivitas
seminar dan kegiatan workshop yang bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan menggunakan teknologi digital. Aktivitas
seminar, dan workshop dilakukan selama dua hari di salah satu rumah mitra
kegiatan di desa Karangreja. Sedangkan aktivitas pendampingan dilakukan
melalui sosial media whatsApp dan telepon. Metode yang digunakan dalam
implementasi solusi pada kegiatan ini yaitu metode praktek, ceramah,
diskusi, dan tanya jawab. Tahapan kegiatan pengabdian mencakup:
a. mengidentifikasi Masalah Bersama Mitra
b. merumuskan Permasalahan Bersama Mitra
Hasil produksi memiliki kemasan yang kurang layak, produk tidak
memiliki sertifikasi kualitas makanan, masa kadaluarsa produk relatif
pendek, dan metode pemasaran masih konvensional.
c. perumusan Solusi Permasalahan Mitra Bersama Mitra
Solusi yang dirumuskan yaitu penyuluhan peran kemasan bagi
produk makanan, pelatihan proses sertifikasi bagi produk makanan,
pelatihan packaging dengan mesin teknologi vacum sealer, dan
pelatihan pemasaran berbasis kerjasama mitra dan digital marketing.
d. perancangan merk dan implementasi mesin pengemas
Kegiatan pada tahap berikutnya yaitu perancangan kemasan dan
implementasi mesin pengemas menggunakan teknologi vakum. Pada
tahap ini akan diberikan penyuluhan dan pelatihan kepada mitra oleh
instruktur. Penyuluhan tersebut tentang pentingnya pengaruh
kemasan yang layak dan menarik bagi produk yang akan dipasarkan.
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Operasional mesin pengemas dan sekaligus perawatan juga diberikan
kepada mitra dalam bentuk pelatihan.
e. Perancangan sistem pemasaran digital dan kerjasama mitra
Kegiatan pada tahap ke lima yaitu perancangan system kerjasama
mitra dan pemasaran digital. Pada tahap ini juga akan dilakukan
beberapa kali pelatihan dan pendampingan oleh ketua tim pengusul
tentang strategi pemasaran digital dan kerjasama denga mitra.
Diharapkan kelompok usaha nantinya dapat mandiri untuk terus
melangsungkan sistem pemasaran yang sudah dilaihkan.
f. Peningkatan kualitas dan sertifikasi produk
Kegiatan pada tahap Dberikutnya yaitu pelatthan dan
pendampingan peningkatan dan menjaga kualitas produk. Sehingga
produk hasil mitra dapat tersertifikasi oleh MUI dan BPOM.
g. Mengevaluasi program bersama mitra

Identifikasi Masalah Perumusan Masalah Perumusan Solusi
Bersama Mitra  |C——| MitraBersama  |C——)  Masalah Mitra
Mitra Bersama Mitra
Peningkatan Perancangan Sistem Perancangan desain
Kualitas dan (— Pemasaran Digital K—— brand dan
Sertifikasi Produk dan Offline Implementasi Mesin
packaging

ﬂ Penyusunan

Pendampingan Laporan dan

: . Evaluasi Program
Operasional Produksi :> Bersama Mitra :> Luaran Kegiatan

dan Pemasaran (artikel ilmiah dan
secara Teknologi dan berita di media
Digital massa)

Gambar 2. Alur Pelaksanaan Kegiatan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada ini dijelaskan tentang karakteristik peserta kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dan aktivitas peserta (konsumen dan pedagang)
kegiatan terkait dengan usaha pengolahan ikan.

1. Karakteristik Peserta Kegiatan

Pada bagian karakteristik peserta kegiatan pengabdian kepada
masyarakat mencakup informasi tentang usia, dan kondisi anggota
keluarga peserta.
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Gambar 3. Rentang Usia Peserta Kegiatan.
Berdasarkan data pada Gambar 3. diketahui bahwa peserta kegiatan

pengabdian kepada masyarakat paling banyak berada pada rentang usia
produktif yaitu 31-40 tahun dengan presentase sebesar 60%. Pada
urutan kedua terbanyak peserta pada usia 51-60 tahun sebesar 20%.
Sedangkan peserta kegiatan pada usia 20-30 tahun dan 61-70 tahun
memiliki presentase yang sama yaitu sebesar 10%. Selanjutnya,
dilaporkan tidak ada peserta kegiatan yang berada pada usia 51-60
tahun.

0% 20% 40% 60% 80% 100%

Gambar 4. Kondisi Anggota Keluarga Peserta Kegiatan.
Pada keadaan anggota keluarga peserta kegiatan dilaporkan

sebanyak 80% peserta memiliki anak kecil usia sekolah dan atau ibu
hamil. Sedangkan sisanya sebanyak 20% tidak memiliki anak kecil dan
atau ibu hamil pada keluarganya. Pertumbuhan dan perkembangan
anak-anak sangat dipengaruhi oleh nutrisi yang dimakan (Araina et al.,
2020). Melalui rutin konsumsi makan ikan secara berkala khususnya
pada ibu hamil dan anak-anak dapat bermanfaat untuk kesehatan,
kecerdasan dan kekuatan, serta  mencegah terjadinya stunting
(Rachmah et al., 2020), (Trisngati, U., Genarsih, 2022). Pada hasil
penelitian lainnya, diketahui bahwa sebagian besar remaja sekolah
belum memahami tentang gizi seimbang dalam porsi makanan (Wijaya
et al., 2021).

2. Aktivitas Peserta Kegiatan Terkait dengan Perikanan
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Aktivitas peserta kegiatan yang terkait dengan perikanan dijelaskan
mencakup jenis dan pengolahan ikan yang paling disukai, frekuensi
dalam konsumsi ikan, dan kendala yang dihadapi dalam konsumsi ikan.
Berikut merupakan beberapa dokumentasi aktivitas usaha perikanan
yang dilakukan.

Gambar 5. Aktivitas Mitra Pindang Bandeng.
Pada gambar 5. Dapat dilihat aktivitas penimbangan ikan yang

dilakukan sebelum proses produksi pemindangan oleh mitra kegiatan.
Beberapa ikan yang diproduksi dan dipasarkan oleh mitra kegiatan yaitu
ikan bandeng, layang, tongkol, dan ikan emas. Untuk mengidentifikasi
tingkat peminatan jenis-jenis ikan tersebut dilakukan survey melalui
wawancara non formal kepada konsumen ikan yang menyimak
rangkaian kegiatan pelatihan. Selain itu, dilakukan juga analisis potensi
penjualan ikan-ikan yang dihasilkan mitra kegiatan melalui kegiatan
wawancara terhadap konsumen.
3. Jenis Ikan yang Paling Disukai Masyarakat Sekitar

Berikut merupakan data jenis ikan yang paling disukai oleh peserta
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Lele 8%
Gurame 4%
Layang 16%
Tongkol 4%
Emas 20%
Gabus 4%
Bandeng 28%
Mujaer 16%
0% 5% 10% 15% 20% 25% 30%

Gambar 6. Varian Jenis Ikan yang Paling Disukai.
Setelah disajikan beberapa varian jenis -jenis 1kan yang

kemungkinan dapat dikonsumsi oleh peserta kegiatan, jenis ikan
bandeng merupakan ikan yang paling digemari untuk dikonsumsi oleh
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para peserta dengan presentase sebesar 28%. Pada bagian berikutnya,
ikan emas merupakan jenis terbanyak kedua yang disukai oleh peserta
kegiatan dengan presentase sebesar 20%. Jenis ikan layang dan mujaer
menempati posisi ketiga yang paling banyak disukai oleh peserta
kegiatan dengan presentase sebesar 16%. Sedangkan jenis ikan lele
disukai oleh 8% peserta kegiatan. Pada urutan terakhir, jenis ikan
gurame, tongkol, dan gabus disukai masing-masing oleh sebanyak 4%
peserta kegiatan. Salah satu cara pengolahan ikan yang umum dan
digemari oleh peserta pelatihan yaitu dengan cara pemindangan.
Berdasarkan hasil penelitian (Syahril et al., 2021) pemindangan ikan
memiliki potensi potensi peluang pasar yang sangat besar.

a. Frekuensi Konsumsi Ikan Masyarakat
Berdasarkan data hasil kuesioner yang diberikan kepada peserta

kegiatan, diketahui frekuensi konsumsi makan ikan yang dilakukan
oleh peserta kegiatan dalam satu minggu sebagai berikut.

0,

60%

50%

40%

30%

20%

10%

&

1-2 kali 3--4 kali lebih dari 4 kali

0%

Gambar 7. Frekuensi Konsumsi Ikan Perminggu.
Peserta kegiatan pengabdian kepada masyarakat menyatakan

frekuensi mengonsumsi ikan dalam satu minggu sebanyak 1-2 kali
dengan presentase sebesar 60%. Sedangkan frekuensi konsumsi ikan
sebanyak 3-4 kali dilakukan oleh 30% peserta kegiatan. Terdapat 10%
peserta kegiatan yang mengonsumsi ikan sebanyak lebih dari 4 kali
setiap minggunya.
b. Kendala dalam Konsumsi Ikan

Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara terhadap peserta
kegiatan yang berasal dari konsumen, diketahui bahwa terdapat dua
kendala dalam mengkonsumsi ikan dalam kehidupan sehari-hari.
Kendala tersebut yaitu adanya alergi terhadap jenis ikan tertentu
seperti ikan bandeng, ikan teri yang dialami sebagian peserta
kegiatan, serta harga ikan yang dinyatakan cukup mahal untuk
kemampuan keuangan beberapa orang peserta kegiatan. Konsumsi
ikan dapat dilakukan melalui diversifikasi hasil olahan ikan menjadi
beberapa produk lainnya yang bernilai gizi misalnya bakso ikan,
siomay ikan, pempek ikan, dan otak-otak ikan (Surasno et al., 2022).
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4. Evaluasi Peserta Kegiatan

Pada bagian ini disampaikan tentang evaluasi hasil kegiatan yang
berupa hasil sebelum dan sesudah proses pelatihan yang diberikan.
Hasil evaluasi menggambarkan tentang pengetahuan dan keterampilan
peserta dalam proses pengemasan menggunakan vakum, dan proses
digital marketing menggunakan social media dan market place. Selain
itu, diberikan juga informasi tentang pendapat peserta kegiatan tentang
kebermanfaatan pelatihan yang diadakan.

1 0,

100%

80%

60%

40%

20%

0%
Pengemasan vakum Digital Marketing

i Sebelum M Sesudah

Gambar 8. Hasil Evaluasi Kegiatan.
Berdasarkan informasi data hasil kuesioner kegiatan pada Gambar

8. diketahui sebanyak 20% peserta kegiatan minimalnya telah
mengetahui konsep pengemasan menggunakan vakum sealer.
Sedangkan setelah proses pelatihan dilaksanakan, seluruh peserta
kegiatan memahami konsep dan penggunaan mesin pengemas
menggunakan sistem vakum. Pada bagian lain, sebanyak 17% peserta
kegiatan telah familiar dengan konsep berjualan secara online melalui
social media dan market place. Seletah proses pendampingan diketahui
sebanyak 86% kegiatan memahami pelaksanaan proses digital
marketing tersebut. Beberapa strategi pemasaran olahan ikan yang
dapat dilakukan adalah dengan cara memeperluas jaringan pemasaran,
mepertahankan dan meningkatkan kualitas produk, meningkatkan
pelayanan dan kerjasama dengan instansi terkait (Setiyorini et al., 2018),
(Prasetyo et al., 2020), (Hardjanto & Windoatmoko, 2021), (Haqigiansyah
& Sugiharto, 2021).
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Gambar 9. Evaluasi Kebermanfaatan Kegiatan.
Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa seluruh peserta

kegiatan (100%) menyatakan bahwa pendampingan pelaku usaha
perikanan ini bermanfaat untuk mereka. Melalui kegiatan ini para
peserta memeroleh pengetahuan, dan keterampilan tentang proses
produksi dan pemasaran usaha pindang menggunakan teknologi digital.
Salah satu kegiatan program pendampingan yang dilakukan oleh
pemerintah dan berhasil meningkatkan pendapatan masyarakat yaitu
melalui PUMP (Pengembangan Usaha Mina Pedesaan) (Hikmayani &
Yulisti, 2016).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Hasil evaluasi kegiatan menunjukkan bahwa terdapat perubahan
pengetahuan dalam proses pengemasan produk dan pemasaran
menggunakan digital marketing. Seluruh peserta kegiatan menyatakan
bahwa pendampingan pelaku usaha perikanan ini bermanfaat untuk mereka.
Melalui kegiatan 1ini para peserta memeroleh pengetahuan, dan
keterampilan tentang proses produksi dan pemasaran usaha pindang
menggunakan teknologi digital. Diperlukannya tindak lanjut dan waktu
pendampingan yang lebih panjang dalam upaya membuat pelaku usaha lebih
mudah beradaptasi dan mandiri.
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